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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan merupakan usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi 

sumber  daya  manusia  yang  berkualitas,  yang  mampu  menguasai  dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi menurut UU Nomor 20 Tahun 

2003. Tentang sistem Pendidikan nasional Bab 1 ayat 1 yang berbunyi:

Pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  trencana  untuk  mewujudkan  suasana 
belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Pembelajaran  IPS  di  sekolah  dasar  tidak  hanya  sekedar  kegiatan 

menstansfer ilmu pengetahuan  (Transfer of knowledge) dari guru kepada siswa 

saja,  akan  tetapi  pembelajaran  merupakan  suatu  proses  yang  bisa  membantu 

perkembangan  siswa  secara  utuh,  baik  aspek  kognitif,  afektif,  maupun 

psikomotorik.  Perkembangan tersebut bisa tercapai  dengan baik jika dilakukan 

berbagai usaha perbaikan dalam pembelajaran maka siswa dikatan berhasil dalam 

belajar jika nilai  yang diperoleh dapat memenuhi kriteria ketuntasan minimum 

(KKM) yang telah ditetapkan di sekolah (Inangda, 2021).

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan terhadap kurikulum yang telah 

dirilis tahun 2004 yang berbasis kompetensi lalu diteruskan dengan kurikulum 2006 

(KTSP).  Kurikulum 2013 lebih ditekankan pada kompetensi  dengan pemikiran 

kompetensi berbasis sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Adapun ciri mendasar 

kurikulum 2013 adalah menuntut kemampuan pendidik dalam berpengetahuan dan 

mencari tahu pengetahuan sebanyak-banyaknya karena peserta didik pada zaman 

Sekarang telah mudah mencari  informasi  melalui  perkembangan teknologi  dan 

informasi.  Peserta  didik  dimotivasi  untuk  memiliki  tanggung  jawab  kepada 

lingkungan,  kemampuan  interpersonal,  antarpersonal,  maupun  kemampuan 

berpikir kritis. Belajar merupakan kegiatan manusia yang sangat penting dalam 

setiap  jenis  dan  jenjang  pendidikan.  Berhasil  atau  tidaknya  pencapaian  tujuan 
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pendidikan amat tergantung pada proses belajar,  maka pemahaman yang benar 

tentang belajar sangat diperlukan (Rodiah, 2019).

Inovasi-inovasi  pembelajaran  sangat  diperlukan  terutama  dalam  model 

pembelajaran lebih optimal yang dapat memberikan hasil belajar yang baik. Agar 

pembelajaran  lebih  optimal  maka  guru  diharapkan  mampu menerapkan  model 

pembelajaran  yang variatif  dan  efektif  sesuai  dengan standar  kompetemsi  dan 

kompetensi  dasar  yang  diajarkan.  Keberhasilan  dan  pencapaian  pendidikan  di 

sekolah  tergantung  pada  pelaksanaan  proses  pembelajaran.  Hal  ini  melibatkan 

peran serta guru dan murid dalam rangka melakukan kewajibannya masing-masing 

untuk mencapai standar kompetensi yang telah ditentukan. Untuk dapat mencapai 

hasil  yang baik maka salah satu cara yang dilakukan oleh guru adalah dengan 

memperluas peluang peserta didik untuk belajar (Siwi, 2020).

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada tanggal 10 Januari 

2022 dikelas IV SD Negeri 6 Sengkae hasil belajar IPS siswa masih mendapatkan 

nilai kurang maksimal untuk beberapa siswa. Hal ini disebabkan karena pada saat 

proses pembelajaran IPS siswa kurang focus dalam mengikuti pembelajaran, bosan, 

kurang memperhatikan penjelasan gurunya, kurang aktif. Sehingga hasil belajar 

masih  rendah jika dibandingkan dengan nilai KKM yaitu 75.

Dalam proses pembelajaran IPS, guru masih menggunakan model berupa 

ceramah  terus  menerus  yang  dilakukan  oleh  guru  dan  dilanjutkan  dengan 

pemberian tugas kepada siswa. Kadangkala guru juga menggunakan strategi yang 

lain  diantaranya  diskusi  kelompok,  hanya  saja  dalam  pelaksaannya  belum 

dilaksanakan secara maksimal. Hal ini dapat menyebabkan siswa bosan dan hasil 

belajar siswa rendah. Guru seharusnya menerapkan metode/strategi pembelajaran 

yang tidak hanya membuat proses pembelajaran menarik tetapi juga memberikan 

ruang bagi siswa untuk terlibat secara aktif sepanjang proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, dalam pembelajaran siswa diperlukan model.

Salah satu model pembelajaran efektif diterapkan pada mata pelajaran ilmu 

pengetahuan  sosial  pada  murid  kelas  IV  SD Negeri  6  sengkae  adalah  model 

pembelajaran  kooperatif  tipe  inside  outside  circle.  Model  pembelajaran  inside 

outside  circle  atau  yang  biasa  disebut  dengan  lingkaran  luar  lingkaran  dalam 



dikembangkan pertama kali oleh Spencer Kagan dengan tujuan dapat memberikan 

kesempatan kepada murid untuk berbagi informasi dengan teman sebayanya karena 

pada anak usia sekolah dasar sangat senang berinteraksi dengan temannya dan 

membicarakan banyak hal, sehingga karakteristik tersebut dapat digunakan dalam 

proses  pembelajaran  yang  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  dan  keterampilan 

komunikasi murid (Sukmadewi, 2019).

Melalui  penggunaan  model  pembelajaran  Inside  Outside  Circle  (IOC) 

memungkinkan guru dapat  meningkatkan hasil  belajar  murid,  sebab model  ini 

memungkinkan  murid  untuk  saling  berbagi  informasi  serta  membutuhkan 

pertukaran  pikiran  dan  informasi  antar  murid.  Selain  itu  murid  dapat  melatih 

keterampilan  dalam  berkomunakasi  dan  memiliki  banyak  kesempatan  untuk 

mengolah informasi, sehingga dapat menambah keaktifan serta kreatifitas murid 

selama  proses  pembelajaran  berlangsung  diikuti  dengan  meningkatnya  minat 

belajar murid yang dapat berdampak pada hasil belajar murid. 

Berdasarkan latar  belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka peneliti  bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe insede outside circle terhadap hasil belajar 

IPS kelas IV di SD Negeri 6 Sengkae”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  dipaparkan  sebelumya,  maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

"Apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe  inside outside 

circle terhadap hasil belajar IPS kelas IV di SD Negeri 6 Sengkae?

C. Tujuan penelitian

 Tujuan penelitian  ini  untuk mengetahui  pengaruh model  pembelajaran 

kooperatif tipe Inside Outside Circle terhadap hasil belajar IPS kelas IV di SD 

Negeri 6 Sengkae.



D. Manfaat penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Melalui  hasil  penelitian  ini  diharapkan  guru  sekolah  dasar  dan  peneliti 

memiliki pengetahuan dan wawasan tentang pengaruh model pembelajaran 

kooperatif  tipe  inside  outside  circle  sebagai  salah  satu  bentuk  inovasi 

pembelajaran disekolah dasar.

b. Hasil  penelitian  ini  diharapkan  guru  sekolah  dasar  dan  peneliti  memiliki 

inovasi  pembelajaran  yang  baru  sehingga  dapat  dijadikan  sebagai  sarana 

didalam  meningkatkan  kualitas  pendidikan  di  Indonesia  khususnya 

pembelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Sosial  (IPS)  dengan  penggunaan  model 

kooperatif tipe inside outside circle pada murid kelas IV.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, dapat membantu siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam proses 

pembelajaran  dan  meningkatkan  hasil  belajar  pada  mata  pelajaran  Ilmu 

Pengetahuan Sosial

b. Bagi guru, untuk menambah pengetahuan tentang model pembelajaran Inside 

Outside Circle (IOC) yang dapat dijadikan upaya dalam meningkatkan kualitas 

hasil belajar murid.

c.  Bagi  sekolah,  memberikan  masukan  dan  perbaikan  proses  pembelajaran 

sehingga dapat meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran.

  



BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Model Pembelajaran Inside Outside Circle

a. Pengertian Model pembelajaran  Inside Outside Circle

Menurut  Megawati  (2014),  Model  Inside  outside  circle adalah  sebuah 

model  pembelajaran  dengan  cara  menggunakan  sistem  lingkaran  kecil  dan 

lingkaran besar. Hal ini bisa terjadi kemungkinan bagi setiap murid untuk saling 

berbagi  sebuah informasi  pada saat  bersamaan dengan pasangan yang berbeda 

dengan singkat dan teratur.

Model pembelajaran yang menarik serta variatif akan berimplikasi pada 

motivasi serta minat peserta didik. Menurut Prihastuti (2014) Model pembelajaran 

Inside  Outside  Circle merupakan  model  pembelajaran  yang  menggunakan 

lingkaran kecil  dan lingkaran besar  yang awalnya murid yang berada di  kelas 

membentuk  kelompok  besar  dimana  kelompok  besar  itu  nantinya  terdiri  dari 

kelompok dalam dan kelompok luar sehingga murid bisa aktif untuk mendapatkan 

sebuah informasi atau melatih berbicara menyampaikan informasi kepada pasangan 

atau  pasangan  yang  lainnya.  Model  pembelajaran  yang  digunakan  dalam 

pembelajaran ini merupakan model  Inside Outside Circle.  Model pembelajaran 

Inside Outside Circle merupakan teknik mengajar lingkaran besar dan lingkaran 

kecil  dimana murid  saling bertukar  informasi  baru yang didapat  dalam proses 

pembelajaran. Proses pembelajaran ini cocok untuk digunakan pada bahan yang 

membutuhkan pertukaran pikiran serta informasi antar murid.

b. Karakteristik model pembelajaran Inside Outside Circle

Karakteristik model pembelajaran tipe  Inside Outside Circle  dikutip dari 

Prihastuti (2014) adalah sebagai berikut:

1) Kelompok heterogen

2) Ada aturan kelompok

3) Ada upaya belajar dari setiap anggota 

4) Setiap kelompok harus bekerja sama dalam lingkaran besar dan lingkaran kecil

5) Berbagi informasi dan bertukar pikiran
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6) Adanya tujuan yang harus dicapai

Menurut  Dewi (2020),  karakteristik model  pembelajaran  Inside Outside  

Circle yakni memiliki struktur yang jelas dan memungkingkan siswa untuk berbagi 

dengan  pasangan  yang  berbeda  dengan  singakat  dan  teratur,  siswa  saling 

bekerjasama dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan 

untuk mengolah informasi serta meningkatkan komunikasi. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan  bahwa  karakteristik  dari  model  Inside  Outside  Circle  adalah 

mempunyai  kelompok  untuk  saling  bekerjasama  dan  berbagi  informasi  yang 

berbeda dalam waktu bersamaan.

c. Langkah-langkah model pemblajaran Inside Outside Circle

 Menurut Aqib (2015) langkah-langkah model pembelajaran Inside outside 

circle adalah sebagai berikut :

1) Separuh murid berdiri membentuk lingkaran kecil dan menghadap keluar.

2) Separuh  murid  lainnya  membentuk  lingkaran  luar  lingkaran  pertama, 

menghadap ke dalam.

3) Dua murid yang berpasangan dari lingkaran kecil dan besar berbagi informasi. 

Pertukaran informasi ini bisa dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu 

yang bersamaan.

4) Kemudian murid berada di lingkaran kecil diam ditempat, sementara murid 

yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah searah jarum 

jam.

5) Sekarang giliran murid berasa di lingkaran besar yang membagi informasi.

6) Demikian seterusnya.

Menurut Susanto (2016), Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif 

tipe Inside Outside Circle yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1) Membentuk  dua  kelompok besar  dalam kelas  (misalkan  kelompok A dan 

Kelompok B).

2) Untuk kelompok A dan B membentuk kelompok kecil yang berada di dalam 

kelompok besar A begitupun kelompok B. 

3) Setelah  itu,  untuk  kelompok  besar  A  dan  B  masing-masing  membentuk 

lingkaran pada lingkaran tersebut saling berhadapan membentuk pasangan.



4) Berikan  tugas  dan  waktu  pada  tiap-tiap  pasangan  yang  berhadapan 

untukbertukar informasi, dilakukan oleh semua pasangan dalam waktu yang 

bersamaan. 

5) Setelah  siswa  berdiskusi,  peserta  didik  berada  di  lingkaran  kecil  diam di 

tempat, sementara peserta didik yang berada di lingkaran besar bergeser satu 

langkah searah jarum jam. Setiap pergerakan itu  akan terbentuk pasangan 

pasangan baru yang wajib memberikan informasi berdasarkan hasil diskusi 

dengan pasangan pertama, demikian seterusnya. 

Berdasarkan beberapa sintaks diatas maka peneliti  dapat  menyimpulkan 

langkah-langkah model Inside Outside Circle yaitu:

1) Langkah  pertama,  separuh  kelas  berdiri  membentuk  lingkaran  kecil  dan 

menghadap keluar. 

2) Langkah kedua, separuh kelas lainnya membentuk lingkaran di luar lingkaran 

pertama dan menghadap ke dalam. 

3) Langkah ketiga, kemudian dua murid yang berpasangan dari lingkaran kecil 

dan  besar  berbagi  informasi.  Pertukaran  informasi  ini  bisa  dilakukan oleh 

semua pasangan dalam waktu yang bersamaan. 

4) Langkah  keempat,  murid  yang  berada  di  lingkaran  kecil  diam di  tempat, 

sementara murid yang berada di lingkaran besar bergeser satu atau dua langkah 

searah jarum jam, sehingga masing-masing murid mendapatkan pasangan baru. 

5) Langkah terakhir, giliran murid yang berada di lingkaran besar yang membagi 

informasi. Demikian seterusnya

d. Tujuan Model pembelajaran Inside Outside Circle

Model  pembelajaran  Inside Outside Circle Model    pembelajaran   ini 

dilakukan peserta didik bisa di luar kelas (outdoor) atau di   dalam   kelas (in   door). 

Ruang   lingkup keterampilan komunikasi  yaitu  komunikasi  lisan,  tulisan dan 

nonverbal.  Keterampilan lisan     membuat     peserta     didik     mampu menjelaskan 

materi   kepada   peserta   didik, yang menjadikan peserta didik percaya diri. 

Keterampilan tulisan menunjukkan kemampuan   peserta   didik   dalam   menulis 

sesuatu. Keterampilan nonverbal menggunakan bahasa tubuh atau gambar (Dewi, 

2020, h.88)



penelitian ini diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan menggunakan 

model  Inside  Outside  Circle  (IOC).  Sedangkan  pada  kelas  kontrol  tidak 

menggunakan model  Inside Outside Circle  (IOC) dan hanya menggunakan 

model  pembelajaran  kovensional.  Berdasarkan  hasil  perhitungan  dengan 

menggunakan SPPS 16 nilai thitung ≥ ttabel, yaitu 2.653 lebih besar dari 2.039 

pada  taraf  signifikan  5%. Sesuai  dengan kriteria  pengujian hipotesis  yang 

sudah ditetapkan, yaitu thitung ≥ ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model 

Pembelajaran Inside Outside Circle (IOC) terhadap hasil belajar pada muatan 

materi  IPS  siswa  kelas  IV  SDN  Kidang  Kecamatan  Praya  Timur  tahun 

pelajaran 2021/2022.

B. Kerangka pikir

Pada proses pembelajaran IPS dikelas IV SD Negeri 6 Sengkae, guru masih 

menggunakan  model  pembelajaran  konvensional.  Model  pembelajaran  yang 

konvensional ini  berupa ceramah terus menerus yang dilakukan oleh guru dan 

dilanjutkan  dengan  pemberian  tugas  kepada  murid.  Guru  juga  menggunakan 

strategi yang lain diantaranya diskusi kelompok, hanya saja dalam pelaksaannya 

belum dilaksanakan secara maksimal. Hal ini dapat menyebabkan kurangnya minat 

belajar siswa, siswa tidak focus dalam mengikuti pembelajaran, tidak aktif, dan 

kurang  memperhatikan  penjelasan  gurunya.  Sehingga  dapat  menyebabkan 

rendahnya hasil belajar siswa. Melihat fenomena tersebut penulis menyarankan 

agar guru menerapkan model yang tidak hanya terfokus kepada guru saja tetapi 

membuat murid juga ikut aktif dalam proses pembelajaran.

Model  pembelajaran  efektif  yang  disarankan  yaitu  model  pembelajaran 

kooperatif tipe inside outside circle. Model inside outside circle merupakan model 

pembelajaran yang menggunakan lingkaran kecil dan lingkaran besar yang secara 

berkelompok  bertujuan  untuk  bertukar  informasi  secara  bersamaan.  Adapun 

kelebihan model pembelajaran inside outside circle  adalah mendapatkan informasi 

yang berbeda pada saat yang bersamaan, lebih banyak ide yang dapat dimunculkan 

oleh murid, mampu mempengaruhi motivasi, dan keaktifan murid, mengajak murid 

untuk bisa  berinteraksi  sehingga murid  tidak cenderung pasif.  Dalam kegiatan 



pembelajaran atau kegiatan intruksional,  biasanya Pendidik  menetapkan tujuan 

belajar. Murid yang berhasil dalam belajar adalah yang berhasil mencapai tujuan-

tujan pembelajaran atau tujuan intruksional.   Selanjutnya untuk mengetahui hasil 

belajar murid setelah penerapan model maka diadakan Postes. Setelah menerapkan 

model  pembelajaran  tersebut  peneliti  menganalisis  dan  mengolah  data  yang 

didapatkan. Lalu mengambil kesimpulan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 

inside outside circle terhadap hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri 6 Sengkae.

Berdasarkan penjelasan diatas maka perlu suatu model pembelajaran yang 

berbeda, menarik, kreatif dan interaktif serta mempunyai konsep belajar menarik 

agar murid mempunyai suasana belajar yang menyenangkan serta memudahkan 

murid memahami IPS. Dalam menggunakan model pembelajaran ada langkah yang 

harus ditempuh, dimana peneliti  melakukan observasi awal, melihat bagaimana 

situasi  belajar  dengan guru yang hanya menerangkan sepanjang pembelajaran. 

Kemudian  akan  diterapkan  model  pembelajaran  inside  outside  circle.  Untuk 

memberikan penjelasan yang lebih rinci, peneliti tuangkan dalam gambar 2.1.



  

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Kurangnya hasil belajar  IPS
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                 Ada pengaruh hasil belajar 



C. Hipotesis 

Hipotetis  penelitian  merupakan  dugaan  atau  jawaban  sementara  dari 

rumusan masalah yang telah dipaparkan. Bahwa ada  pengaruh  penerapan model 

inside otside circle terhadap hasil belajar IPS kelas IV SD Negeri 6 Sengkae.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

1. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

yaitu  penelitian  yang  menggunakan  data  berupa  angka  sebagai  alat  untuk 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui yaitu pengaruh model 

kooperatif tipe  Inside Outside Circle  terhadap hasil belajar IPS murid kelas IV 

adalah data kuantitatif. Data-data yang terkumpul sebagai hasil penelitian dianalisis 

dengan menggunakan metode statistic (Meliani, 2017). 

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini ialah penelitian pra-eksperimen (pra-eksprimen design).  

Rancangan ini  digunakan untuk mengungkapkan hubungan sebab akibat  hanya 

dengan cara melibatkan satu kelompok subjek, sehingga tidak ada kontrol yang 

ketat terhadap variable (Meliani, 2017).

B. Variable dan desain penelitian 

Variable pada penelitian ini terdiri dari variable bebas dan variable terikat 

dimana  variable  bebasnya  adalah  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  Inside 

outside Circle sedangkan variable terikatnya adalah hasil belajar IPS.

Desain penelitian ini menggunakan desain One Group Pre Test-Post Test  

Design. Desain penelitian ini merupakan desain dimana suatu kelompok belajar 

dilakukan evaluasi awal (Pre Test) kemudian kelompok tersebut diberi perlakuan 

dan selanjutnya diobservasi dan ditentukan hasilnya (Post Test) . Desain penelitian 

ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak memerlukan kelompok 

control (Megawati,2014).

Adapun desain penelitian ini adalah sebagai berikut:

               Gambar 3.1 desain one group pretest posttest
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O1           X           O2



Keterangan:
O1 = Tes awal (pretest)

O2 = Tes akhir (posttest)

X = Perlakuan/ treatment model kooperatif tipe Inside Outside Circle

C. Definisi operasional variable

          Melalui definisi operasional variabel, batasan istilah yang sesuai dengan judul 

penelitian akan dipaparkan guna memperjelas hasil penelitian :

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside Circle

Model  Inside Outside Circle  (IOC) atau lingkaran dalam lingkaran luar 

dikembangkan pertama kali oleh Spencer Kagan. Model ini memungkinkan siswa 

untuk saling berbagi informasi pada waktu yang bersamaan (Huda, 2014). Inside 

Outside Circle (IOC) adalah model pembelajaran dengan sistem lingkaran kecil dan 

lingkaran besar yaitu siswa saling berhadapan yang memungkinkan siswa untuk 

saling bertukar dan berbagi informasi pada saat yang bersaman dengan singkat dan 

teratur.

2. Hasil belajar

Hasil belajar adalah prestasi belajar siswa yang dicapai dalam proses belajar 

dengan perubahan tingkah laku. Hasil belajar menjadi alat ukur keberhasilan siswa 

dalam belajar  sesuai  dengan  standar  yang  telah  ditentukan  sebelumnya.  Hasil 

belajar biasanya diukur dalam bentuk angka atau skor.Hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan,  nilai-nilai,  pengertian-pengertian,  sikap-sikap,  apresiasi  dan 

keterampilan (Suprijono, 2015). 

D. Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi yang peneliti ambil untuk melakukan penelitian ini adalah di SD 

Negeri  6  sengkae  Kelurahan  Boriappaka,  Kecamatan  Bungoro,  Kabupaten 

Pangkep. Waktu penelitian di laksanakan pada tahun pelajaran 2021 / 2022



E. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiyono (2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas:  obyek/subyek  yang  mempunyai  kualitas  dan  karakteristik  tertentu  yang 

ditetapkan  oleh  peneliti  untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik  kesimpulannya. 

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi 

meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek/obyek itu.

Desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga 

tidak  memerlukan  kelompok  kontrol/  pembanding,  dengan  demikian  populasi 

penelitian ini adalah murid SD Negeri 6 Sengkae. Dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 3.1 Keadaan Populasi

 
No Kelas

Jenis kelamin
JumlahLaki-laki Perempuan

1 I 9 12 21
2 II 7 10 17
3 III 11 13 24
4 IV 7 7 14
5 V 10 15 25
6 VI 11 11 21

2. Sampel 

Menurut  Sugiyono  (2016)  Sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan 

karakteristik  yang  dimiliki  oleh  populasi.  Untuk  menentukan  sampel  dalam 

penelitian  digunakan  jenis  sampel  yaitu  Sampling  Purposive.  Merupakan 

pengambilan  sampel  dengan pertimbangan  atau  tujuan  tertentu.  Sampel  dalam 

penelitian ini yaitu murid kelas IV. Berikut ini keterangan sampel yang digunakan.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel

 No
Kelas

Jenis kelamin
JumlahLaki- laki Perempuan

1 IV 7 7 14

F. Teknik dan prosedur pengumpulan data

Teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data adalah sebagai 

berikut:



1. Observasi

Observasi adalah cara pengumpulan data dengan cara mengamati langsung 

maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat observasi. 

Observasi sebagai alat pengumpul data banyak digunakan untuk mengukur tingkah 

laku individu ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik 

dalam situasi yang sebenarnya ataupun dalam situasi buatan. Observasi dilakukan 

oleh  peneliti  dengan  cara  pengamatan  dan  pencatatan  mengenai  pelaksanaan 

pembelajaran  dikelas,  dan  untuk  mengamati  antusias  murid  selama  model 

pembelajaran inside outside circle diterapkan (Meliani,2017).

Peneliti  melakukan  observasi  di  sekolah  SDN  6  SENGKAE,  melihat 

bagaimana proses belajar siswa, dan sedikit bertanya kepada guru mata pelajaran 

IPS bagaimana selama ini metode pembelajarannya dikelas. Kemudian peneliti 

mencatat  hal-hal  penting  yang  diperoleh  selama observasi.  Berikut  ini  adalah 

kriteriai dari observasi keterlaksanaan aktivitas murid dan guru.

Tabel 3.3. kategori observasi keterlaksanaan aktivitas murid dan guru

No Kriteria Keterangan 
1 85% - 100% Sangat Baik
2 70% - 85% Baik
3 50% - 70% Cukup
4 01% - 50% Kurang

2. Tes 

Tes merupakan suatu Teknik atau cara dalam rangka melaksanakan kegiatan 

evaluasi yang didalamnya terdapat berbagai item atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan  atau  dijawab  oleh  murid,  kemudian  pekerjaan  atau  jawaban  itu 

menghasilkan nilai tentang perilaku tersebut. Menurut Arikunto (2019) Tes adalah 

alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam 

suasana,  dengan  cara  dan  aturan-aturan  yang  sudah  ditentukan.  Peneliti 

menggunakan tes berupa essay sebanyak 10 nomor.

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan analisis inferensial.



1.  Analisis Deskriptif

Analisis  deskriptif  merupakan  analisis  yang  menggunakan  cara 

mendeskriptifkan  data  dalam  tanpa  membuat  kesimpulan  yang  berlaku  untuk 

digeneralisasikan  (Sugiyono, 2016).  Analisis  deskriptif  ini  digunakan  untuk 

mencari rata-rata (mean) hasil belajar murid baik sebelum mupun setelah perlakuan. 

Adapun kriteria penilaian tes hasil belajar sebagai berikut.

Tabel 3.4 Kritria Hasil Belajar (Barumbum, 2021)

Nilai Kriteria
0-40 Sangat Rendah
41-74 Rendah
75-85 Tinggi
86-100 Sangat Tinggi

2. Analisis Inferensial

Analisis  inferensial  merupakan  Teknik  yang  digunakan  untuk 

menganalisis data yang berlalu untuk digeneralisasikan (sugiyono, 2016).

a. Uji Prasyarat Analisis 

1) Uji normalitas 

Uji  normalitas  merupakan  uji  prasyarat  untuk  mmemenuhi  asumsi 

kenormalan  dalam  analisis  data  statistic  parametrik  yang  dilakukan  untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi norma atau tidak. Teknik pengujian 

normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji liliefors. 

Dalam uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 22.0  for  

windows. Uji normalitas dilakukan dengan membaca nilai sig (signifikan) lebih dari 

0,05. Perumusan hipotesis untuk uji normalitas dalam penelitian ini sebagai berikut:

H 0= sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H 1= sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan kriteria pengujian hipotesisnya sebagai berikut:

a. Jika signifikan > 0,05 maka H 0 diterima.

b. Jika signifikan < 0,05 maka H 0 ditolak,H 1 diterima

2) Uji Homogenitas 



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil penelitian 

Penelitian  ini  dilakukan  dengan  tujuan  untuk  mengetahui  apakah  ada 

pengaruh dari penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Inside Outside  

Circle Terhadap Hasil  Belajar  IPS dikelas  IV.  Tahap pertama yang dilakukan 

adalah mengumpulkan informasi berupa sumber yang menunjang proses penelitian. 

Data yang diperoleh pada tahap ini meliputi hasil tes dan proses keterlaksanaan dari 

aktivitas guru dan murid pada saat proses pembelajaran yang kemudian akan diuji 

secara analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat  keberhasilan  terkait  pengaruh  dari  penggunaan  Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPS dikelas IV.

a. Tes hasil belajar

Tes hasil belajar dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh setelah diterapkan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Inside Outside  

Circle pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Berikut ini disajikan hasil 

yang diperoleh dari tes hasil belajar.

1) Perolehan Skor Tes Hasil Belajar Pre Test  

Tabel 4.1. Perolehan Skor Tes Hasil Belajar Pre  Test  

No Nama Siswa
Perolehan Skor Jum/

Maks
Persen

tase1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40

1 AC 3 2 3 2 2 3 3 2 2 1 23 57%
2 AI 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 27 67%
3 MAK 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 26 65%
4 MAA 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 32 80%
5 MAD 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 28 70%
6 MA 4 3 2 3 2 4 3 3 3 4 31 77%
7 MN 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 27 67%
8 AZ 3 3 2 3 3 3 2 3 1 4 27 67%
9 AJ 2 3 3 3 2 2 1 2 2 3 23 57%
10 AP 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 29 72%
11 AN 3 2 2 4 3 2 2 2 3 3 26 65%
12 HM 2 3 3 2 3 1 2 1 3 3 23 57%

28



13 IF 4 3 2 2 2 4 3 2 3 4 29 72%
14 JNA 3 3 4 3 4 3 2 2 4 3 31 77%

Rata-rata 67%

Berdasarkan perolehan skor rata-rata tes hasil belajar pre test terlihat bahwa 

hasilnya belum maksimal karena belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan, 

yaitu  75.  Nilai  67 pada kriterian penilaian menunjukkan kategori  rendah,  oleh 

karena  itu  tahap  selajutnya  akan  diberi  perlakuan  berupa  penggunaan  Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe  Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPS 

dengan harapan hasil belajar IPS dapat meningkat pada post test.

Berikut ini disajikan table berupa keterangan untuk siswa yang tuntas dan 

tidak tuntas pada kegiatan pre test. 

Tabel 4.2. Kriteria ketuntasan hasil belajar pre test

Kriteria Jumlah Siswa Persentasi Keterangan 
(01%-50%) Sangat Rendah 0 0% -

(50%-70%) Rendah 11 78,5% Tidak tuntas
(70%-85%) Tinggi 3 21,5% Tuntas

(85%-100%) Sangat Tinggi 0 0% -
2) Perolehan Skor Tes Hasil Belajar Post Test  

Tabel 4.3. Perolehan Skor Tes Hasil Belajar Post Test  

No Nama Siswa
Perolehan Skor Jum/

Maks
Persen
Tase1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40
1 AC 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 29 72%
2 AI 4 3 3 2 4 4 3 3 3 4 33 82%
3 MAK 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 32 80%
4 MAA 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 32 80%
5 MAD 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 36 90%
6 MA 4 3 3 4 2 4 3 3 4 4 34 85%
7 MN 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 33 82%
8 AZ 4 3 2 3 3 3 2 4 4 4 32 80%
9 AJ 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 28 70%
10 AP 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 33 82%
11 AN 3 4 4 4 3 4 4 2 3 3 34 85%
12 HM 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 33 82%
13 IF 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 37 92%
14 JNA 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 92%

Rata-rata 83%



Berdasarkan perolehan skor  rata-rata  tes  hasil  belajar  post  Test terlihat 

bahwa  hasil  yang  diperoleh  yaitu  83% berada  pada  kategori  tinggi.  Hasil  ini 

menunjukkan bahwa telah melebihi nilai KKM yaitu 75. 

Berikut ini disajikan tabel berupa keterangan untuk siswa yang tuntas dan 

tidak tuntas pada kegiatan pre test. 

Tabel 4.4. Kriteria ketuntasan hasil belajar post test

Kriteria Jumlah Siswa Persentasi Keterangan 
(01%-50%) Sangat Rendah 0 0% -

(50%-70%) Rendah 2 14,3% Tidak Tuntas
(70%-85%) Tinggi 9 64,2% Tuntas

(85%-100%) Sangat Tinggi 3 21,5% Tuntas 
3) Grafik peningkatan tes hasil belajara pre test dan post test

Berikut ini sajikan bentuk perbandingan hasil dari  pre test  dan  post test 

dalam bentuk diagram. 

Pre Test Post Test
0%

20%

40%

60%

80%
67%

83%
Peningkatan Hasil Belajar

Gambar 4.1  Peningkatan Hasil belajar Pre test dan Post test 

a) Analisis Deskriptif

Berikut ini disajikan data mengenai analisis deskriptih tes hasil belajar dari 

proses pre test dan post test.

Tabel 4. 5. Hasil Analisis Deskriptif Tes Hasil Belajar Pre Test dan Post Test

Analisis Deskriptif
PRE TEST POST TEST

Kategori Valid 14 14
Gagal 0 0

Mean 67.86 83.64
Std. Error of Mean 1.997 1.243
Median 67.00 82.00



Mode 57a 82
Std. Deviation 7.472 4.651
Variance 55.824 21.632
Range 23 15
Minimum 57 77
Maximum 80 92
Sum 950 1171

Berdasarkan  uji  analisis  deskriptif  diatas  antara  pre  test  dan  post  test 

disimpulkan bahwa ada pengaruh dari penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPS dikelas IV. Hal ini dapat 

dilihat dari peningkatan yang di alami dari setiap kategori yang diukur. 

b) Analisis inferensial 

(1) Uji normalitas

Berikut ini disajikan data terkait uji normalitas tes hasil belajar dari proses 

pre test dan post test

Tabel 4.6 uji normalitas tes hasil belajar pre test dan post test.

Berdasarkan uji normalitas diatas dri data tes hasil belajara pre test dan post  

test dpat disimpulkan bahwa sampel yang digunakan dikatakan berdistribusi normal 

dan Ho diterima hal ini dikarekan nilai  signifikan yang diperoleh > 0,05. Hal ini 

dapat dilihat dari signifikan yang diperoleh dari hasil post test yaitu 0.07.

(2) Uji homogenitas 

Berikut ini disajikan data terkait uji homogenitas tes hasil belajar dari proses 

pre test dan post test.

Tabel 4.7 uji homogenitas tes hasil belajar pre test dan post test  

Uji Homogenitas
Tes Hasil Belajar

Levene Statistic df1 df2 Sig.
2.481 1 26 .087

Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Pre Test .141 14 .200* .930 14 .033
Post Test .281 14 .644 .864 14 .075



Berdasarkan hasil uji homogenitas dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 

dari populasi yang homogen karena nilai signifikan > 0,05 yaitu 0.08 maka  H 0 

diterima dan H 1ditolak dalam artian sampel tersebut berasal dari populasi dengan 

varians yang homogen. 

a) Uji Hipotesis Statistik 

(1) Uji Paired Sampel T Test  

Berikut ini disajikan data terkait uji Paired Sampel T Test tes hasil belajar 

dari proses pre test dan post test.

Tabel 4.8 uji paired sampel T test tes hasil belajar pre test dan post test

Paired Samples Statistics

Mean N
Std. 

Deviation
Std. Error 

Mean
Sig. 

Corelasi
Sig. Paired 

Sample Test

Pair 
1

PRE 
TEST

67.86 14 7.472 1.997
.016 .000

POST 
TEST

82.43 14 6.418 1.715

 

Berdasarkan  hasil  uji  paired  sample  T  test  dapat  disimpulkan  bahwa 

Terdapat perbedaan hasil belajar IPS Pre Test dan Post Test  hal ini dilihat dari nilai 

signifikan Paired Sample Test < 0,05 yaitu 0.00 maka H 1 diterima. Sehingga dapat 

dikatakan  bahwa  terdapat  pengaruh  dari  penggunaan  Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPS dikelas IV.

(2) Uji N-Gain

Berikut ini disajikan data terkait uji N-Gain tes hasil belajar dari proses pre 

test dan post test. 

Tabel 4.9 uji N-Gain tes hasil belajar pre test dan post test

Uji N-Gain 
Kategori N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
N-Gain skor 14 .00 .71 .7764 .18031
N-Gain persen 14 .00 71.43 .876359 18.03088
Valid N 
(listwise)

14



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

       Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dapat 

disimpulkan  bahwa  terdapat  pengaruh  dari  penggunaan  Model  Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Inside Outside Circle Terhadap Hasil Belajar IPS dikelas IV SD 

Negeri 6 Sengkae. Hal ini dapat dilihat dari skor yang dicapai pada proses pre test 

skor yang dicapai yaitu 67% masih termasuk kedalam kategori sedang (S), dan 

memiliki peningkatan hasil belajar pada proses post test yaitu mencapai skor 83% 

termasuk kedalam kategori tinggi (T). Adapun uji yang digunakan untuk mengukur 

hasil belajar IPS seperti uji normalitas, uji homogenitas, uji paired T tes, dan uji N-

Gain. Terjadinya pengaruh peningkatan hasil belajar IPS siswa tidak terlepas dari 

perbaikan  aktifitas  mengajar  guru  dan  menerapkan  langkah-langkah  model 

pembelajaran Kooperatif Tipe  IOC dan peningkatan persentase aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran.

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian masih kurang 

dalam hal penggunaan alat ukur karena hanya menggunakan dua jenis alat ukur, 

yaitu  tes  hasil  belajar  dan  lembar  observasi  keterlaksanaan  aktivitas  belajar 

mengajar  dikelas.  Oleh karena itu disarankan untuk peneliti  selanjutnya untuk 

menggunakan lebih banyak alat  ukur.  Selain itu  adapula  beberapa saran yang 

ditujukan kepada beberapa pihak, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Bagi Murid

Murid  hendaknya  mempersiapkan  diri  dengan  baik  sebelum mengikuti 

pembelajaran seperti lebih aktif mencari informasi materi dari berbagai sumber 

seperti di internet, buku sekolah, buku cerita agar dapat mengikuti pembelajaran 

dengan baik.
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2. Bagi Guru

Bagi  guru  hendaknya  lebih  memperhatikan  penggunaan  model 

pembelajaran sehingga tercipta suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan juga 

menyenangkan.

3. Bagi Peneliti 

    Bagi peneliti selanjutnya hendaknya lebih memperhatikan bentuk alat ukur 

yang digunakan agar penelitiannya lebih mendapatkan hasil yang lebih akurat 

dan maksimal.
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